
BAB I 

PENDAHlJLllAN 

A. Latar Helakang Penelitian 

Mernbahas rnengehai prestasi belajar di sekolah tentunya tidak te.t1epa� dari 

dorongan atau motif berprestasi, karena motif berprestasi merupakan suatu dorongan 

yang menggerakkan individu untuk rnencapai prestasi yang ingin dicapainya. Hal ini 

sesua -J dengan yang diken1ukakan Purwakawaca dan Harahap ( 1982) van a 
_, b 

n1erumuskan pengernan motif berprestasi sebagai usaha atau dorongan yang 

rnenggerakk an individu untuk berfikir dan memusatkan perha�ian kepada suatu objek, 

kemudian membmn rencana u11tuk mencapai tUJLTa:n tersebut . 

1\tkrnson dkk. ( i 996) rnengemukak an bahwa motif berprestasi merupakan 

uix1ya untuk sukses dengan dua kecenderungan, yaitu kecendenrngan untuk 

mendekati atau mengejar kesuksesan (tendency to avoid success) dan kecenderungan 

untuk bernsaha rnenghindari kegaga1an (tendency ro a101d failure). Individu yang 

atal1 rnend.ekati kesuksesan terseb:_1t. 

Sanmustari (dalam Syafitri, 1993) _Juga mengemubKan bahwa motif 

berorestasi in1 sanc;at pcnlinci, dalarn kehidupan sebari-hari. MotiLni akan mendorong l � . ...... .. 
indiv1du untuk rnengatasi rintangan dan rnencapai hasil yang lebih baik dari hasil 

sebelunrnya. /\danya motif berprestasi yang tinggi , diharapkan individu dapat meraih 

prestasi yang sebaik-baiknya dan dapat juga memenuhi standar keunggu!an. Adapun 

standor kezmgguhm yang dirnaksud rnerupakan suatu kualitas yang dimiliki individu 
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untuk dapa t bcrsaing dcngcrn individu lain secan1 kompetitif dalam kchidupan di 

masyarakat. 

Selanjutnya, lrwanto ( 1984) menjelaskan bahwa adanyn motif berprestasi 

tercermin daiam tingkah !aku individu yang se!alu mengarah kcpada suatu �tandar 

keunggulan dan merupakan hasil dari suatu proses belajar sehingga dapat dikatakan 

orang seperti ini menyukai tugas-tugas yang menantang, bertanggung jawab se �ara 

pribadi, clan terbuka tcrhadap umpan balik guna memperbaiki prestasinya karena 

mutif berprestasi ini dapat ditingkatkan mela1ui latihan. 

�1lotif berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain yaitu pola asuh orangtua, pengaruh lingkungan, dan rasa percaya diri individu. 

Meskipun pada urnurnnya hubungan atau pengaruh ini tidak terlihat secara langsung. 

/\danyo kepcrcayaan diri pada individu akan rncmbuat individu berani dalam 

rnenentukan pilihan-pi!ihannya ataupun untuk mencapai sesuatu yang ingin 

dicapainya, ternrnsuk dalarn rnencapai prestasi belajar di seko lah . Hal ini sesuai 

dengan pendapat Doudson ( 1987) yang rnenjelaskan bahwa adanya kepercayaan difi 

yang kuat dalam diri individu akan membuat individu merasa yakin bahwa dirinya 

marnpu untuk mempengaruhi iingkungannya dan juga mampu untuk memperoleh 

atau rnendapatkan scsuatu yang n1ci�jadi kcinginannya , terutarna dalam hal prestasi 

belajar di sekolah. 

Kepercayaan din menurut Covey ( l 994) merupakan bentuk tertinggi dari 

motivasi rnanusia. Kepercayaan akan rnenghasilkan sesuatu yang terbaik dalar.1 diri 

manu:;ia, akan tetapi dibutuhkan \Vaktu dan kesabaran serta tidak mengesampingkan 
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